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“Skripsi ini kupersembahkan kepada “Bapak dan Mamak” serta keluargaku 
dan temanku yang terbaik” 
 






Rengget merupakan ciri khas musik dan vokal tradisi Batak Karo. Rengget 
mempunyai pengertian cengkok. Karya Tulis ini membahas gitar elektrik 
menginterpretasikan karakter musik Batak Karo melalui lagu piso Surit.   
Pembahasan dilakukan dengan menerapkan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan musikologis, untuk memahami inti lagu tersebut sebelum diaransemen. 
Melodi pokok dalam aransemen lagu piso surit dalam format combo band kolaborasi 
dengan alat etnis Batak Karo dimainkan oleh vokal, sedangkan instrument lainnya 
sebagai pengiring. Setiap bagian interlude, instrument yang berimprovisasi 
menggunakan tangga nada minor pentatonis Batak Karo. 
Kata Kunci : Rengget, Piso Surit, Aransemen, Gitar Elektrik 
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A. Latar Belakang 
Indonesia memiliki banyak pulau. Setiap pulau tersebut mempunyai beragam  
budaya dan tradisi. Beragam budaya dan tradisi mencirikan keberadaan berbagai suku 
bangsa. Di Sumatera Utara terdapat beberapa suku Batak yaitu Batak Toba, Batak Karo, 
Batak Simalungun, Batak Mandailing, Batak Pak-Pak dan Batak Angkola. Setiap suku 
Batak tersebut mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda seperti tradisi Kerja Tahun 
dari suku Batak Karo. Suku Batak Karo terdapat di dataran tinggi Sumatera Utara yaitu 
kabupaten Karo dengan ibu kota kabupaten ini adalah Kabanjahe. Mitos tradisi Kerja 
Tahun pada jaman dahulu dilaksanakan untuk merayakan hasil panen. Masyarakat Karo 
kerja sebagai petani. Dominasi tanaman produksi adalah tanaman padi yang biasa 
disebut dengan Siberu Dayang. Dari awal proses tanam padi selalu disyukuri dengan 
harapan mempunyai hasil yang baik. Masyarakat Karo pada jaman dulu menganut 
ajaran “pemena” atau roh roh yang dipercaya membawa keberhasilan. Oleh karena itu, 
dari proses awal penanaman sampai panin dibutuhkan upacara khusus. Upacara – 
upacara tersebut menjadi dasar untuk diselenggarakannya Kerja Tahun pada masyarakat 
Karo. Pada penyebutan Kerja Tahun, kata “Kerja” dalam bahasa Karo mempunyai arti 
pesta. 
Di dalam acara Kerja Tahun inilah masyarakat Karo dari jaman dulu sampai 
sekarang menunjukkan bakat - bakat seni, mulai dari menyanyi, menari dan bermain 
alat musik tradisi Batak Karo. Lagu yang biasa dibawakan untuk membuka acara 
tersebut adalah Gendang Pengalo yang artinya musik pemanggil masyarakat atau warga 
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yang terdapat didalam desa tersebut. Pengertian “gendang” dalam masyarakat Karo 
adalah musik. 
Suku Batak Karo juga mempunyai alat musik tradisi yaitu gendang indung, gendang 
anak, penganak, gong, sarunei, baluad, kulcapi dan surdam. Selain alat musik tradisi, 
masyarakat karo juga mempunyai teknik menyanyi yang biasa disebut dengan rengget. 
Bukan hanya menyanyi saja yang mempunyai teknik merengget, setiap alat musik 
tradisi Batak Karo yang bermelodi menggunakan teknik rengget untuk menghasilkan 
bunyi merengget. Rengget merupakan ciri khas musik dan vokal tradisi Batak Karo. 
Rengget mempunyai pengertian cengkok. Masyarakat Batak Karo pada jaman dulu 
sering menyanyikan mantra atau doa dengan cara merengget. Teknik ini juga muncul 
pada saat dimainkan repartoar repartoar gendang pengalo saat acara kerja tahun. 
 Melihat kondisi sekarang ini, alat musik tradisi Batak Karo mulai jarang ditampilkan 
dan beberapa alat menghilang. Penyebab dari hilangnya beberapa alat musik tradisi 
Batak Karo tersebut adalah sumber daya manusia berupa pengajar yang masih tergolong 
minim, serta kurangnya apresiasi masyarakat Batak Karo terhadap alat musik tradisinya. 
Hal ini memberi acuan bagi penulis untuk meningkatkan apresiasi masyarakat Batak 
Karo terhadap alat musik tradisinya. Oleh karena itu dirancang sebuah karya atau 
aransemen yang mengkolaborasikan combo band dan alat etnis Batak Karo. Selain itu, 
pengkolaborasian tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan kembali karakter atau 
nuansa musik Batak Karo melalui konser pertunjukan akhir yang berjudul “Rengget”. 
Pertunjukan akhir ini mengangkat beberapa repartoar instrumental dan lagu - lagu 
dari Batak Karo. Instrumental dan lagu - lagu tersebut diaransemen mulai dari 
pengembangan akord, harmoni, improvisasi dan sinkopasi. Pertunjukan akhir ini akan 
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menggunakan dua instrument yaitu gitar elektrik dan kulcapi. Selain dua instrumen 
penting tersebut, pertunjukan juga diiringi combo band dan alat perkusi tradisi Batak 
Karo. Kulcapi merupakan alat petik tradisi Batak Karo. Oleh karena itu, dalam 
rancangan karya ini, rengget juga dimainkan pada alat musik bermelodi yaitu gitar. 
Meskipun dalam rancangan tersebut bukan hanya gitar yang berbentuk melodi, tetapi 
juga terdapat instrumentasi melodi lainnya. Namun demikian, instrument tersebut 
berfungsi sebagai harmoni dan pengiring. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana cara gitar menginterpretasikan karakter musik Batak Karo? 
2. Bagaimana proses aransemen lagu piso surit dengan format combo band 
kolaborasi dengan alat etnis Batak Karo? 
3. Masalah apakah yang ditemui dalam proses pembuatan karya “Rengget” ini ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Memunculkan atau menunjukkan rengget melalui permainan instrument gitar 
elektrik. 
2. Menunjukkan proses pembuatan karya atau aransemen musik kolaborasi combo 
band dengan alat etnis Batak Karo. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Meningkatkan apresiasi masyarakat khususnya masyarakat Batak Karo pada 
umumnya, masyarakat Indonesia terhadap alat musik Batak Karo. 
2. Memberi ide yang baru dalam bermusik yaitu mengkolaborasikan combo band 
dengan alat musik Batak Karo. 
3. Meningkatkan wawasan dalam penggarapan musik. 
4. Melestarikan alat etnis tradisi Batak Karo yang sudah mulai jarang terlihat atau 
hilang untuk diangkat menjadi suatu karya. 
E. Tinjauan Pustaka 
Pustaka – pustaka yang menjadi acuan dalam pembuatan karya atau aransemen tugas 
akhir ini adalah sumber pustaka yang berkaitan dengan materi yang dibahas dalam 
penyelesaian Tugas Akhir ini. Buku yang dipakai sebagai acuan adalah sebagai berikut. 
Drs. Sarjani Tarigan, MSP, 2010 , Dinamika Peradatan Orang Karo, Kabanjahe. 
Buku  ini menjelaskan sejarah masyarakat Batak Karo dan budaya-budaya Batak Karo. 
Buku ini menjadi pedoman untuk Bab I dan Bab II. 
Dieter Mack, 1994, Apresiasi Seni - Musik Populer. Yogyakarta: Yayasan    Pustaka 
Nusatama. Buku ini menjelaskan perbedaan musik popular dan musik yang bersifat 
tradisional. Buku ini menjadi pedoman dalam Bab II 
Pono Banoe, 2003. Kamus Musik. Yogyakarta : Kanisius. Buku ini disusun guna 
menjelaskan pengertian kata istilah musik yang kurang dimengerti dalam penggarapan 
penulisan ini. Buku ini menjadi pedoman di Bab II dan Bab III. 
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Karl-Edmud Prier SJ, 1996, Ilmu bentuk musik. Yogyakarta: PML A-53. Buku ini 
menjelaskan tentang menganalisis struktur bentuk lagu dan lengkap dengan contoh lagu. 
Buku ini dapat menjadi pedoman untuk menganalisis karya pada Bab III 
Arnie Berle, 1994, Patterns scales & modes for jazz guitars. New York : Amsco 
Publications. Buku ini menjelaskan teknik bermain gitar dan menjelaskan teori 
improvisasi gitar menggunakan skala, mode dan akord. Buku ini memberikan beberapa 
contoh improvisasi dengan menggunakan skala, mode. Buku ini menjadi pedoman 
dalam penggarapan aransemen Bab III. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode kualitatif deskriptif. 
Metode kualitatif deskriptif dalam penulisan ini menggunakan pendekatan dengan 
berbagai tahap yaitu : 
1. Tahap studi pustaka/pengumpulan data 
Pada tahap ini pengumpulan data dengan studi kepustakaan diambil dari 
berbagai referensi yang ada baik di website, buku, maupun audio visual  yang 
dibutuhkan dalam karya ini. 
2. Tahap membuat aransemen 
a. Analisis melalui bentuk dan struktur lagu 
b. Aransemen lagu Piso Surit dalam combo band kolaborasi dengan alat etnis 
Batak Karo 
c. Proses Aransemen 
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G. Sistematika Penulisan 
Karya tulis ini terdiri dari empat bab. Bab pertama merupakan pendahuluan yang 
berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. Pada bab dua berisi tentang pengertian 
analisis dan bagian-bagiannya, aransemen, musik populer dan musik rakyat, penjelasan 
alat musik Batak Karo. Pada bab ketiga berisi tentang penjelasan tentang bagian 
struktur lagu Piso Surit yang sudah diaransemen dalam format combo band kolaborasi 
dengan etnis Batak Karo. Pada bab akhir yaitu bab keempat merupakan penutup dari 
skripsi ini, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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